Burak Kendaraan Nabi £.. dalam Perjalanan Isra' 
dan Mi'raj 


Burag adalah kendaraan yang didatangkan Jibril as untuk Nabi 
Muhammad saw. Burag digambarkan oleh Nabi Muhammad jasur 
sebagai hewan berwarna putih (sawi 43), posturnya diatas keledai 
dibawah bagal (Jadi Uya Jum G3), pundaknya cenderung memanjang 
(Sagaaa yeali Jasa), bertali kekang dan Pelana (glsus ali 4), ja letakkan 
tapak kakinya ketika melangkah di penghujung pandangannya (“5 
Ad Ja ypiia SIS). 


Disaat Burak akan dinaiki nabi, Jibril berkata kepadanya "tidak ada 
seorang pun yang mengendarai mu semuli dia disisi Allah" (asi Asi ES) La 
dia Ml £). Nabi Muhammad #s£ mengendarai burag dari Masjid 
al-Haram hingga Masjid Agsha, dan Nabi mengikatnya di penambatan 
yang pernah digunakan Nabi-nabi terdahulu (#45! da Jan cal dalatu dilas 33). 


Hal yang mudah bagi Allah swt untuk menyampaikan Nabi Muhammad 
dar ke Masjid Al-Agsha tanpa kendaraan mengendarai Burak, lalu 
Kenapa Nabi Muhammad As menggunakan kendaraan burag untuk 
sampai ke Masjid Al-Agsh ?, Pada kejadian ini Allah swt memberikan 
pengajaran kepada umat Nabi Muhammad At untuk : 

Lea SULE YI S3 Ha Cal SAYI 
(Mengerjakan segala sebab serta meninggalkan yakin dengannya). 


Imam al-Garafi didalam kitab al-Zhakhirah, mengklasifikasikan sikap 
manusia dengan segala sebab itu dalam 3 klasifikasi : 

1. Hati mereka berpegang kepada kekuasaan Allah swt beserta 
meninggalkan segala sebab (Jay! ka Ai A1 CAS agus alas 
Guk), mereka berlayar dalam badai (Isl cai A Jadi Iga) 
berpergian di gurun pasir yang luas tanpa bekal (Aasawii JSi) | $Siuu 
J5 yes ASigali), maka mereka ini adalah orang-orang yang tidak 
beradap dengan Nabi Muhammad : 

alang Ag Ale dl elu Al gan) mua Cm Agil 2 33 


2. fokus mereka kepada sebab dan lalai bathin mereka dari 
berpegang kepada Allah (M1 5 JicY! OS Nawa 13 ilauYI alta Y), maka 
mereka sepaling jahat golongan. 


3. Hati mereka berpegang pada kuasa Allah swt, mereka jalankan 
segala sebab dan fokus mereka pada Musabbiul Asbab dan 
Muyassirul Asbab (K8 Usiadka talau la Igdlg All BAB AS agag Cadisi 
Wu Lswa), maka mereka lah sebaik-baik Golongan. 


Mengambil asbab adalah pekerjaan Para Nabi dan Rasul, ketika sampai 
di masjid Al-Agsha, Nabi Muhammad sx tidak begitu saja masuk dan 
meninggalkan burak, namun beliau ikat Burak dipenambatan yang 
pernah digunakan Nabi-nabi sebelumnya #Wii 4 bay id dalsit dil 
(maka aku ikat Burak dipenambatan yang digunakan para nabi-nabi). 


Allah swt berfirman : ' 
GAS ALA Alan (AL SMA Ulangi AAN) LAN 5 At La Oil Ga Lal 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung. (Al-Ma'idah 35) 
Bukan kah Wasilah itu bahasa lain dari Asbab ? 
Lalu Allah jadikan Amaliah jihat fisabilillah sebab mendapatkan 
keberuntungan. 
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